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Abstrak. Kanker merupakan kondisi sel atau jaringan yang mengalami pertumbuhan progresif abnormal. Kanker
kolorektal adalah kanker yang terjadi pada organ kolon hingga rektum manusia. Terapi alternatif kanker kolorektal
dapat melalui pengobatan menggunakan herbal seperti Begonia medicinalis Ardi & D.C. Thomas. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeteksi kandungan senyawa bioaktif pada ekstrak Begonia medicinalis Ardi & D.C. Thomas. dan
potensinya sebagai obat kanker kolorektal. Penelitian ini terdiri atas dua tahap, yakni tahap ekstraksi menggunakan
metode maserasi dan tahap skrining. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak Begonia medicinalis Ardi & D.C.
Thomas. positif mengandung flavonoid, alkaloid, dan saponin. Senyawa bioaktif tersebut memiliki potensi aktivitas
sebagai agen pencegah dan penyembuh kanker kolorektal melalui beberapa mekanisme, antara lain menekan stress
oksidatif, menginhibisi aktivitas CDK, menekan inflamasi intestinal, serta meningkatkan diversitas floranormal dan
aktivitas sawar probiotik pada intestinal.

Kata kunci: Kanker kolorektal, Begonia medicinalis Ardi & D.C. Thomas, Flavonoid, Alkaloid, Saponin

Abstract. Cancer is a condition in which cells or tissues undergo abnormal progressive growth. Colorectal cancer is
cancer that occurs in the colon to rectum organs of humans. Alternative therapy for colorectal cancer treatment is the
use of herbs such as Begonia medicinalis Ardi & D.C. Thomas. This study aimed to screen the bioactive compounds in
the Begonia medicinalis Ardi & D.C. Thomas. extract and its potential as a colorectal cancer drug. This research
consists of two stages, namely the extraction stage using the maceration method and the screening stage. The results
showed that the extract of Begonia medicinalis Ardi & D.C. Thomas. positively contains flavonoids, alkaloids, and
saponins. These bioactive compounds have potential activity as preventive and curative agents for colorectal cancer
through several mechanisms, including suppressing oxidative stress, inhibiting CDK activity, suppressing intestinal

inflammation, and increasing floranormal diversity and probiotic barrier activity in the intestine.
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah utama kesehatan di dunia
adalah kanker. Kanker ialah suatu kondisi di mana sel
atau jaringan dalam tubuh berkembang secara
abnormal®. Kanker telah banyak menelan korban jiwa.
Sebuah data mengungkapkan bahwa pada tahun 2018
terdapat kurang lebih 18 juta kasus baru yang
menyebabkan lebih dari 9 juta orang meninggal °.
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Kanker dapat terjadi pada berbagai organ dalam tubuh
manusia. Bagian yang sering ialah paru-paru, rahim,
payudara, dan organ saluran pencernaan. Salah satu
kanker yang sering dijumpai pada pasien adalah kanker
kolorektal. Kanker kolorektal merupakan kanker yang
menyerang usus besar mulai dari kolon hingga rektum
manusia. Secara umum, jumlah kasus kanker ini
menduduki peringkat ketiga dari kasus kanker yang
ada dan peringkat kedua yang menyebabkan kematian.



Berdasarkan jenis kelamin, kanker ini merupakan
kanker dengan kasus tertinggi kedua pada pria dan
ketiga pada wanita 2%, Pada tahun 2020, terdapat
147.950 orang yang didiagnosa kanker kolorektal dan
53.200 di antaranya mengalami kematian *.

Terapi yang umum digunakan dalam
pengobatan kanker termasuk kanker kolorektal antara
lain bedah, radioterapi, dan kemoterapi °. Namun,
pengobatan jenis ini masih dianggap kurang ideal
karena akan merusak sel normal tubuh. Pengobatan
jenis ini tidak hanya membunuh sel kanker, namun
juga membunuh sel normal dalam tubuh manusia. Oleh
karenanya, perlu dilakukan upaya untuk menemukan
obat kanker yang ideal salah satunya melalui
pengobatan menggunakan bahan alam atau herbal °.
Salah satu bahan alam yang berpotensi sebagai obat
kanker kolorektal adalah Begonia sp. atau lebih dikenal
dengan sebutan benalu batu. Begonia sp. atau benalu
batu telah terbukti secara empiris dapat mengobati
berbagai penyakit parah termasuk kanker ’.

Skrining fitokimia merupakan suatu metode
penapisan untuk mendeteksi kandungan senyawa aktif
metabolit sekunder suatu tumbuhan yang berpotensi
sebagai obat herbal ® Beberapa fitokimia pada
tumbuhan yang berperan sebagai bioaktif obat herbal
adalah flavonoid, tanin, alkaloid, steroid, tanin, dan
saponin °. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi
kandungan bioaktif pada ekstrak Begonia medicinalis
Ardi & D.C. Thomas serta potensinya sebagai obat
kanker kolorektal.

METODE

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah neraca analitik, blender, gelas ukur, batang

Ardiputra et al.- skrining fitokimia

pengaduk, gelas beaker, spatula, pipet tetes, rotary
evaporator, stoples kaca, dan corong. Adapun bahan
yang digunakan adalah tumbuhan Begonia medicinalis
Ardi & D.C. Thomas, kertas saring, alumunium foil,
akuades, dan etanol 70%. Penelitian ini terdiri atas dua
tahapan yakni tahap ekstraksi menggunakan metode
maserasi dan tahap skrining fitokimia. Pada tahap
ekstraksi, awalnya sampel Begonia medicinalis Ardi &
D.C. Thomas dikeringkan menggunakan oven selama 1
X 24 jam kemudian dihancurkan menggunakan blender
hingga terbentuk simplisia. Simplisia kemudian
dimaserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Filtrat
hasil maserasi yang diperoleh diuapkan dari sisa
pelarutnya dengan vacuum rotary evaporator. Setelah
itu, ekstrak murni yang didapat dimasukkan ke dalam
oven dan disimpan di lemari pendingin. Pada tahap
skrining fitokimia, awalnya diambil 5 ml ekstrak
Begonia medicinalis Ardi & D.C. Thomas lalu
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan
kloroform 2 ml, amonia 5 ml dan HeSO, 10 tetes.
Setelah itu dihomogenkan lalu ditambahkan 2 tetes
pereaksi mayer. Reaksi positif alkaloid jika terbentuk
endapan berwarna kuning. Diambil 5 ml ekstrak
Begonia medicinalis Ardi & D.C. Thomas lalu
dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu ditambahkan
etanol 5 ml menggunakan pipet tetes, serta HCL pekat,
dan serbuk Mg 0.2 gram. Setelah itu dikocok dan
dibiarkan sampai terbentuk dua lapisan air dan lapisan
kloroform, reaksi positif flavonoid jika terjadi
perubahan warna merah muda hingga merah coklat.
Diambil 5 ml ekstrak Begonia medicinalis Ardi & D.C.
Thomas lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan 6 ml aquadest yang sudah dipanaskan lalu
dikocok. Reaksi positif saponin apabila terbentuk
lapisan busa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia ekstrak Begonia medicinalis Ardi & D.C. Thomas

Fitokimia Keterangan Reaksi

Flavonoid Larutan berubah warna menjadi Positif
merah coklat

Alkaloid Terbentuk endapan berwarana kuning Positif

Saponin Terbentuk lapisan busa Positif

Hasil uji skrining flavonoid ekstrak Begonia
medicinalis Ardi & D.C. Thomas menunjukkan reaksi
positif yang ditandai dengan perubahan warna larutan
menjadi merah coklat. Hasil uji skrining alkaloid
ekstrak Begonia medicinalis Ardi & D.C. Thomas
menunjukkan reaksi positif yang ditandai dengan
terbentuknya endapan berwarna kuning. Hasil uji
skrining saponin ekstrak Begonia medicinalis Ardi &
D.C. Thomas menunjukkan reaksi positif yang ditandai
dengan terbentuknya lapisan busa. Melalui uji skrining
fitokimia ditemukan bahwa secara kualitatif esktrak
Begonia medicinalis Ardi & D.C. Thomas
mengandung senyawa bioaktif flavonoid, alkaloid, dan
saponin.

Pada uji skrining flavonoid terjadi perubahan
warna sampel menjadi merah dari sebelumnya
berwarna coklat. Perubahan ini dikarenakan senyawa
kompleks dari ion magnesium dengan ion fenoksi pada
senyawa flavonoid. Pada wuji skrining alkaloid
terbentuk endapan berwarna kuning yang sebelumnya
tidak mengalami pengendapan dikarenakan ion logam
pada pereaksi berikatan dengan nitrogen dalam struktur
alkaloid. Pada uji skrining saponin terbentuk lapisan
busa yang sebelumnya tidak terdapat lapisan busa
dikarenakan reaksi antara air dan lemak dengan
saponin pada sampel.
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Gambar 1. Hasil skrining fitokimia ekstrak Begonia medicinalis ArdT& D.C. Thomas

Flavonoid ialah komponen nutrasetikal
tumbuhan golongan polifenolik. Flavonoid merupakan
senyawa metabolit sekunder dengan bioaktivitas yang
tinggi. Struktur kimia senyawa ini ditandai dengan
gugus flavan (2-phenyl-benzo-y-piran) yang terdiri atas
rangka karbon trisiklik dengan gugus cincin aromatik,
heterosiklik, dan benzena 10. Beberapa subkelas dari
flavonoid, antara lain flavon, flavonol, flavanon,
antosianidin, dan isoflavon 11. Flavonoid dapat
berikatan dengan ion mineral esensial tubuh
manusia 12,13, contohnya adalah besi, tembaga,
seng, kobalt, kromium, mangan, molibdenum, dan
selenium **. Kemampuan ini memungkinan flavonoid
bekerja sebagai superoxide dismutase mimics (SODm).
SODm adalah suatu kemampuan bagi senyawa aktif
untuk meniru fungsi enzim alami superoxide dismutase
(SOD). SOD adalah enzim antioksidan penting yang
ditemukan hampir di semua sel hidup. Fungsi
utamanya adalah mengkatalis dismutasi radikal
superoxida (O,) menjadi oksigen (O,) dan hidrogen
peroksida (H,0,) *°. Proses ini membantu mengurangi
stress oksidatif dan kerusakan yang disebabkan oleh
reactive oxygen species (ROS) *°. Aktivitas flavonoid
dalam menekan stress oksidatif yang disebabkan oleh
ROS berperan dalam pencegahan dan penyembuhan
kanker pada tubuh pasien kanker, termasuk kanker
kolorektal.

Alkaloid  merupakan bioaktif
metabolit sekunder pada tumbuhan . Terdapat
sekitar 15 persen tumbuhan vaskuler dan lebih dari 150
famili tumbuhan yang mengandung alkaloid °
Senyawa ini telah dimanfaatkan dalam dunia kesehatan
selama kurang lebih 3.000 tahun lalu *°. Struktur dasar
dari alkaloid dicirikan dengan kehadiran atom nitrogen
dalam cincin heteroksiklik senyawa ini 2. Alkaloid
merupakan salah satu bioaktif yang memiliki potensi
besar dalam penemuan obat. Terdapat banyak
tumbuhan herbal yang diuji kandungan alkaloidnya dan
terbukti memiliki efek antiproliferatif dan antikanker di
berbagai macam jenis kanker baik melalui pengujian in
vitro maupun in vivo #. Alkaloid dijelaskan memiliki
aktivitas sebagai inhibitor protein kinase atau inhibitor
enzim cyclin-dependent  kinase (CDK). CDK
merupakan protein golongan enzim yang berperan
dalam regulasi siklus sel dengan cara berinteraksi
dengan protein mitosis yang disebut siklin. Kompleks
CDK-siklin berfungsi sebagai regulator siklus sel.
Kemampuan alkaloid dalam menghambat pengikatan

senyawa
16,17

enzim CDK akan menghentikan atau memperlambat
siklus sel kanker yang tidak terkendali . Peran
alkaloid sebagai inhibitor CDK akan menekan aktivitas
sel kanker yang tidak terkendali termasuk kanker
kolorektal.

Saponin adalah senyawa metabolit sekunder
golongan glikosida ampifatik dengan gugus hidrofobik
berupa aglikon dan gugus hidrofilik berupa rantai gula.
Secara struktural, aglikon terdiri atas 4 cincin
(steroidal) atau struktur triterpen®. Penelitian terbaru
mengungkapkan bahwa senyawa saponin pada
tumbuhan herbal dapat menekan inflamasi intestinal,

menjaga diversitas floranormal intestinal, serta
meningkatkan  aktivitas sawar  probiotik %%
Kemampuan dari saponin ini berpotensi sebagai

kemopreventif dan kemoterapetik dalam pengobatan
kanker kolorektal.

KESIMPULAN

Ekstrak Begonia medicinalis Ardi & D.C.
Thomas positif mengandung senyawa metabolit
sekunder flavonoid, alkaloid, dan saponin. Senyawa
bioaktif ini memiliki potensi dalam pengobatan kanker
kolorektal. Bioaktif ini bekerja sebagai agen
kemopreventif dan kemoterapetik kanker kolorektal
melalui beberapa mekanisme antara lain, menekan
stress oksidatif yang disebabkan oleh ROS,
menginhibisi aktivitas CDK, menekan inflamasi
intestinal, serta meningkatkan diversitas floranormal
dan aktivitas sawar probiotik pada intestinal.
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